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INTISARI 
 
Cadangan premi adalah sejumlah uang yang dihimpun oleh perusahaan asuransi yang diperoleh dari 
selisih nilai santunan dan nilai tunai pembayaran pada suatu waktu pertanggungan sebagai persiapan 
pembayaran klaim. Salah satu cadangan premi adalah cadangan prospektif dimana perhitungannya 
didasarkan pada nilai sekarang dari semua pengeluaran di waktu yang akan datang dikurangi dengan 
nilai sekarang total pendapatan diwaktu yang akan datang untuk setiap pemegang polis. Salah satu 
metode yang menggunakan konsep cadangan prospektif adalah Metode Zillmer, metode ini menggunakan 
premi kotor sebagai dasar perhitungan dengan memperhitungkan biaya operasional perusahaan. Dalam 
perhitungan cadangan Zillmer sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga (i) dan tabel mortalita yang 
digunakan oleh perusahaan. Semakin rendah tingkat suku bunga semakin besar nilai premi tahunannya. 
Penggunaan tabel mortalita CSO 1958 menghasilkan nilai premi tahunan yang lebih besar bila 
dibanding dengan  Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 1999.  
 
Kata Kunci : Cadangan Premi, Metode Zillmer, Cadangan Prospektif. 
    
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan, kesejahteraan merupakan impian semua manusia. Sebagian besar jaminan 
kesejahteraan dapat diperoleh dengan mengasuransikan diri. Seseorang yang mengikutsertakan diri 
dalam asuransi dapat memperkecil risiko yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari. Asuransi 
memberikan perlindungan ekonomis terhadap kerugian yang mungkin terjadi akibat suatu 
kemungkinan kejadian, seperti kematian, sakit dan kecelakaan asuransi jiwa merupakan salah satu 
jenis asuransi yang cukup berkembang di Indonesia. Asuransi jiwa dapat didefinisikan sebagai 
perjanjian (polis asuransi) dimana pemilik polis (tertanggung) membayar kewajiban (premi) kepada 
penanggung sebagai imbalan persetujuan penanggung untuk membayar jumlah tertentu jika 
tertanggung meninggal dunia [1].   
Asuransi jiwa dibagi menjadi tiga jenis yaitu asuransi jiwa Berjangka, asuransi jiwa Seumur Hidup 
dan asuransi jiwa Dwi Guna (endowment). Asuransi jiwa Dwi Guna memberikan dua manfaat yaitu 
bila tertanggung meninggal sebelum waktu tempo maka ahli waris akan menerima manfaat premi dan 
bila tertanggung masih hidup setelah waktu tempo waktu maka tertanggung akan memperoleh manfaat 
premi. Asuransi Dwi Guna merupakan perpaduan antara asuransi jiwa  Berjangka dan asuransi jiwa 
Seumur Hidup. Jika si tertanggung meninggal selama jangka waktu asuransi  misal n tahun, maka 
akan dibayarkan sebesar santunan kepada pewarisnya, sedangkan bila mencapai usia x+n maka akan 
dibayar sebesar santunan pada akhir tahun ke- x+n. 
Premi yang dibayarkan oleh pemegang polis (tertanggung) akan dialokasikan oleh perusahaan 
asuransi untuk santunan/ manfaat yang akan dikembalikan ke tertanggung, operasional perusahaan dan 
untuk cadangan premi. Cadangan premi harus secara bijak dikelola perusahaan asuransi. Selain 
dikembalikan ke tertanggung dalam bentuk santunan, cadangan juga dapat digunakan apabila sewaktu-
waktu terjadi hal-hal yang tidak diduga seperti klaim diluar perkiraan, penghentian pembayaran premi 
oleh tertanggung dan lainnya. Melihat pentingnya cadangan premi, perusahaan asuransi harus memilih 
metode perhitungan yang tepat untuk mendapatkan cadangan yang efisien. Metode perhitungan
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cadangan premi dibagi menjadi dua yaitu metode cadangan prospektif dan metode cadangan 
retrospektif. Metode prospektif menjadikan premi kotor sebagai dasar perhitungannya, sedangkan 
metode retrospektif menggunakan premi bersih. Salah satu metode perhitungan cadangan prospektif 
yang sedang berkembang saat ini adalah Metode Zillmer. Metode yang menjadikan prospektif sebagai 
dasar perhitungannya ini ditemukan oleh August Zillmer, seorang aktuaris Berlin, pada tahun 1863. 
Kelebihan dari metode Zillmer yaitu metode ini menggunakan premi kotor sebagai dasar 
perhitungannya, sehingga perusahaan asuransi dapat memperkirakan cadangan bersih yang didapat 
perusahaan. Selain itu, perhitungannya tidak tergantung pada jangka waktu produk yang digunakan.  
Pada penelitian ini, penulis tertarik membahas bagaimana cara menentukan cadangan premi dengan 
menggunakan metode Zillmer pada salah satu produk asuransi jiwa yaitu Dwi Guna. Pada penelitian 
ini diasumsikan santunan sebesar Rp 1,- dengan mengabaikan adanya klaim sebelum jatuh tempo.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji cadangan premi dengan menggunakan metode Zillmer dan  
diberikan aplikasi numerik perhitungan cadangan Zillmer pada asuransi jiwa Dwi Guna. Tingkat suku 
bunga yang akan digunakan yaitu 2% hingga 9%, mengunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 1999 
khusus wanita dan Commisioner Standard Ordinary (CSO) 1998.  
Penentuan nilai cadangan Zillmer dimulai dari menentukan usia tertanggung x tahun, jangka waktu 
pembayaran polis selama n tahun, dan besar santunan yang dipilih. Selanjutnya menentukan peluang 
hidup dan matinya tertanggung melalui tabel yang disebut tabel mortalita. Setelah diasumsikan besar 
suku bunga dan tabel mortalita yang digunakan, selanjutnya dihitung nilai anuitas berjangka, premi 
bersih tunggal dan premi bersih tahunan untuk produk asuransi jiwa Dwi Guna. Setelah itu, 
ditentukanlah cadangan dan  biaya lanjutan sedemikian sehingga dapatlah ditentukanlah cadangan 
premi Zillmer dari sebuah perusahaan asuransi. 
 
METODE ZILLMER   
Pada awalnya, August Zillmer (1831 – 1893) menggunakan metode ini pada pemodelan demografi 
(kependudukan). Namun pada tahun 1863, pengembangan metode Zillmer sampai kepada perhitungan 
asuransi jiwa, Zillmer menemukan sebuah metode perhitungan cadangan asuransi, dimana ia 
menjadikan cadangan prospektif sebagai dasar perhitungan penentuan. Pada penelitian ini, premi kotor 
akan digunakan sebagai pengembangan cadangan prospektif. Premi kotor merupakan penjumlahan 
premi bersih dengan biaya – biaya lanjutan, dimana biaya tersebut mencakup biaya operasional kantor, 
komisi agen, biaya pemeriksaan kesehatan maupun biaya administrasi lainnya.  
 Nilai cadangan prospektif diperoleh dengan mengurangi nilai santunan yang akan datang dengan 
nilai tunai premi yang akan datang. Jika x adalah usia seseorang pemegang polis, n adalah jangka  
waktu pembayaran asuransi, dan t adalah tahun cadangan prospektif, maka cadangan prospektif ( tV ) 
untuk santunan sebesar Rp 1,- dapat dinotasikan sebagai berikut [2]:  
                    :: : .t x t n tx t n t x nV A P a                                                    (1)
 
dengan 
:x t n t
A
 
sebagai premi tunggal seseorang x tahun dengan n kali pembayaran untuk cadangan ke- 
t tahun, 
:x n
P  sebagai premi tahunan dan :x t n ta    sebagai anuitas awal seseorang x tahun dengan n kali 
pembayaran untuk cadangan ke- t tahun.  Anuitas adalah serangkaian pembayaran yang dilakukan 
dalam selang waktu yang sama. Konsep anuitas dimulai dengan ketersediaan sejumlah dana yang 
digunakan untuk membayar angsuran dalam suatu jangka waktu sampai dana tersebut habis. Anuitas 
dibagi dua menjadi dua jenis yaitu anuitas pasti (certain annuity) dan anuitas jiwa (life annuity). 
Anuitas pasti merupakan suatu anuitas yang pasti dilakukan selama dalam jangka pembayaran 
sedangkan anuitas jiwa adalah anuitas yang menyangkut mati hidupnya seseorang. 
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    Berdasarkan waktu pembayarannya, anuitas dibagi menjadi anuitas awal dan anuitas akhir. 
Pembayaran yang dilakukan di awal tahun disebut dengan anuitas awal, sedangkan pembayaran yang 
dilakukan di akhir tahun disebut dengan anuitas akhir. Besar anuitas awal yang dibayar pada awal 
tahun selama jangka waktu n tahun yaitu [3] :  
 
1
.
n
n
v
a
i v

  
dimana i sebagai tingkat suku bunga dan v sebagai nilai tunai pembayaran yang dapat dinyatakan 
dengan :  
1
1
v
i

  
    Jika seseorang berusia x tahun melakukan pembayaran dengan jangka waktu n tahun, maka nilai 
tunai dari anuitas awal dapat dirumuskan :  
                                                               
:
x x n
x n
x
N N
a
D

                                                        (2) 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa simbol komutasi yang bertujuan untuk mempermudah 
perhitungan dan penyederhaan penulisan rumus – rumus. Simbol komutasi tersebut antara lain :  
xD  yaitu simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian nilai tunai pembayaran (v)  pangkat usia x 
tahun dengan banyak pemegang polis yang hidup pada usia x tahun, dinotasikan sebagai : .
x
x xD v l .
 
xN yaitu simbol komutasi yang  menyatakan akumulasi dari x iD   dengan i = 0 tahun sampai ke w, 
dinotasikan sebagai :  1 ...
w
x x i x x w
i o
N D D D D 

    
. 
xC  yaitu simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian nilai tunai pembayaran (v) pangkat usia x 
tahun dengan banyak pemegang polis yang meninggal pada usia x tahun, dinotasikan sebagai : 
 
1x
x xC v d

. 
xM yaitu simbol komutasi yang menyatakan akumulasi dari x iC   dengan i = 0 tahun sampai ke w, 
dinotasikan sebagai : 1
0
...
w
x x i x x w
i
M C C C C 

    
 
dengan w adalah indeks yang menunjukkan usia tertinggi pada sebuah tabel mortalita 
     Selain anuitas, terdapat hal yang sangat diperhatikan dalam asuransi jiwa yaitu premi. Pemilik polis 
harus membayar produk yang mereka pilih melalui premi. Penentuan besar premi rawan bagi 
perusahaan asuransi. Terdapat tiga faktor yang mendasari perhitungan premi dasar untuk asuransi jiwa 
yaitu mortalita, tingkat bunga dan biaya. Premi dibagi menjadi dua yaitu premi bersih dan premi kotor.  
     Premi bersih hanya dipengaruhi oleh faktor mortalita dan tingkat bunga. Premi bersih yang 
dibayarkan setiap tahunannya disebut premi tahunan. Penentuan besar premi tahunan diperoleh dari 
menghitung premi tunggal lebih dulu. Premi tunggal untuk produk Dwi Guna merupakan penjumlahan 
dari premi bersih tunggal berjangka (
1
:x n
A ) dan premi bersih tunggal pure endowment (
1
:x n
A ).                                                                            
                                                           1
:
x n
x n x n
x
x xx n
v l D
v l D
A

                                                        (3) 
dan 
                                                            
1
:
x x n
x
x n
MM
A
D

                                                         (4)
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maka : 
                                                    
: 1 1
::
x n
x x n x n
x nx n x
A
M M D
A A
D
   
 
                                    (5)
 
dengan 
xM yaitu simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari x iC   dengan i = 0 tahun sampai ke 
w sebagai usia tertinggi pada tabel mortalita dan 
x nM   yaitu simbol komutasi yang menyatakan 
akumulasi dari 
x n iC    dengan i = 0 tahun sampai ke w sebagai usia tertinggi dalam tabel mortalita. 
     Sesuai dengan konsep perhitungannya,  premi tahunan Dwi Guna didapat dengan menjumlah premi 
tahunan asuransi jiwa Berjangka dan premi tahunan Pure Endowment.  Premi tahunan asuransi jiwa 
berjangka bagi seseorang berusia x tahun dengan jangka pertanggungan n tahun dapat dinyatakan 
sebagai [4] :  
1
1
:
:
:
x n
x n
x n
A
P
a

 
dengan mensubstitusikan persamaan (3) dan persamaan (2) ke persamaan diatas, diperoleh :
 
1
:
x x n
x n
x x n
M M
P
N N





 
sedangkan untuk premi tahunan pure endowment dapat dinyatakan sebagai :  
1
1
:
:
:
x n
x n
x n
A
P
a
  
dari persamaan (4) dan persamaan (2), maka premi tahunan pure endowment disederhanakan menjadi :  
1
:
x n
x n x x n
D
P
N N




 
dengan demikian, premi tahunan untuk Dwi Guna dinotasikan sebagai :  
 
:
:
:
x n
x n
x n
A
P
a

                                                                          (6)                                                                                             
1 1:
: :
x x n x n
x n
x n x nx x n
M M D
P P P
N N
 

 
  

                                        (7) 
     Berdasarkan pemaparan rumus premi, untuk persamaan (6) dapat disubstitusikan ke dalam 
persamaan (1) sehingga menjadi :  
   
:1 . (1 . ).
: :
:
a
x t n tV d a d a
t ax t n t x t n t
x n
    
   
 
                                         
:
:
1 x t n tt
x n
a
V
a
  
                (8)
 
dimana 
: :
1
x n x n
A da 
 
dan 
 :x t n t
a
   
yaitu anuitas awal bagi seseorang yang berusia x tahun untuk 
pembayaran yang dilakukan di awal tahun dengan jangka waktu n tahun  pada cadangan prospektif 
tahun ke – t.
   
     Dalam penentuan cadangan Zillmer, yang membedakan dari perhitungan cadangan lain yaitu dari 
penggunaan preminya. Premi kotor digunakan sebagai dasar perhitungan agar seorang aktuaris dapat 
menghitung cadangan dan keuntungan perusahaan secara lebih ril bila dibandingkan menghitung
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cadangan dengan premi bersih. Hal ini disebabkan karena premi kotor  merupakan akumulasi dari 
premi bersih dan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam perhitungan premi kotor, 
akan digunakan tiga jenis biaya yaitu biaya k % dari premi kotor ( ''P ), biaya sebesar b rupiah yang 
besarnya tiap tahun tetap dimana besarnya biaya ditentukan oleh perusahaan asuransi, dan f sebagai 
selisih biaya permulaan dengan biaya lanjutan [5].  
   Jika P merupakan premi bersih, ''P merupakan premi kotor dan dimisalkan biaya k % yang diambil 
dari premi kotor dinotasikan dengan a,  maka diperoleh hubungan : 
 
'' . ''P P a P   
              
''
(1 )
P
P
a

                                                                       (9) 
Selain biaya a, terdapat tambahan biaya sebesar b rupiah yang ditetapkan perusahaan yang besarnya 
sama setiap tahun yang ditambahkan pada premi bersih, sehingga Persamaan (9) menjadi :  
                   
      
''
(1 )
P b
P
a


   
 
    '' ''P P aP b                                                                 (10)
  
Untuk mendapatkan premi bersih tahunan (
:
''
x n
P a ), ruas kiri dan kanan pada persamaan (10) 
dikalikan dengan anuitas awal (
:x n
a ), sehingga persamaan (10) dapat ditulis :  
   : :
'' ( '' )
x n x n
P a P aP b a  
       (11)
 
Selain b dalam biaya permulaan, terdapat   yang menyatakan selisih biaya permulaan dengan biaya 
lanjutan per Rp 1,- santunan, sehingga persamaan (11) menjadi : 
 
                                                                 : :
'' ( '' )
x n x n
P a P aP b a f   
                                   (12)  
  
:
: :
( '' )
'' x n
x n x n
P aP b a f
P
a a
 
 
                                                              
                                 
:
'' ''
x n
f
P aP P b
a
      
                                                                  
:
''(1 )
x n
f
P a b P
a
                      
     
Seperti yang telah dikemukakan, bahwa terdapat faktor biaya yang menjadi penentu dalam Metode 
Zillmer. Perusahaan asuransi memerlukan biaya dalam pelaksanaan tugasnya diantaranya biaya 
pemeriksaaan kesehatan yang diasuransikan, biaya komisi agen, biaya administrasi polis, serta biaya – 
biaya operasional kantor. Seluruh biaya tersebut merupakan tanggungan pemilik polis yang akan 
dibayarkan pada premi bersih disebut premi kotor. Dengan demikian, besar nilai f dapat didefinisikan 
seperti pada persamaan (12), yaitu :  
: :
'' ( '' )
x n x n
P a P aP b a f   
 
 
dengan memindahkan nilai f  ke ruas kiri maka nilai f  menjadi :  
: :
''. ( '' )
x n x n
f P a P aP b a   
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     Pada konsepnya, cadangan premi pada tahun ke x + t merupakan akumulasi dari santunan tahun ke- 
x t . Dikarenakan Zillmer menggunakan premi kotor maka santunan tersebut dikurangi dengan nilai 
tunai premi kotor yang akan datang (
:
''
x t n t
P a
 
) ditambah dengan nilai tunai biaya 
:
( '' )
x t n t
kP b a
 
 . 
Dengan demikian, cadangan Zillmer (
z
tV ) dapat ditulis menjadi : 
        : : :
'' ( '' )zt x t n t x t n t x t n tV A P a kP b a              
                                                     : :
( '' '' )
x t n t x t n t
A P kP b a
   
     
                                                    
 
: :
''(1 )
x t n t x t n t
A P k b a
   
                                                         (13) 
dengan mensubstitusikan persamaan (12) ke persamaan (13) diperoleh :
                 
: :
:
( )zt x t n t x t n t
x n
f
V A P a
a   
  
                                                               
:
: :
:
( . ) . x t n t
x t n t x t n t
x n
a
A P a f
a
 
   
  
                                              (14)
 
Berdasarkan persamaan (1) dan persamaan (8) dengan menggunakan manipulasi aljabar maka 
persamaan (14) maka persamaan cadangan Zillmer dapat disederhanakan menjadi :
 
                                                                
(1 )
z
t t t
V V f V  
 
                                                                      
(1 )V f f
t
  
                                                     (15) 
 
APLIKASI NUMERIK  
     
Pada penelitian ini akan diberikan beberapa contoh kasus sebagai simulasi perhitungan cadangan 
premi asuransi untuk produk asuransi Dwi Guna dengan program yang akan digunakan adalah 
Microsoft Excel untuk membantu membentuk simbol komutasi. Permasalahan yang akan dibahas 
adalah sama, tapi dengan menggunakan asumsi yang berbeda – beda. Hal ini bertujuan untuk mencari 
dan membandingan besar nilai cadangan Zillmer. 
     Contoh kasus satu : PT Aridmatic merupakan sebuah perusahaan asuransi yang memiliki seorang 
nasabah. Nasabah tersebut berusia 25 tahun, ia mengambil produk asuransi jiwa Dwi Guna dengan 
jangka waktu pembayaran sebanyak 26 kali dimana santunan awal sebesar Rp 10.000.000,-. Bila PT. 
Aridmatic tersebut menggunakan tabel mortalita CSO 1958, maka akan  perusahaan menentukan nilai 
cadangan premi dengan metode Zillmer untuk tahun ke -25 dengan menggunakan suku bunga 2%, 3%, 
4%, 5%, 6%,7%, 8% dan 9% pada perusahaan tersebut.   
     Sebagai perbandingannya, akan digunakan asumsi suku bunga berubah dimana semua asumsi yang 
menyertai kasus satu tetap. Dalam penyelesaian kedua kasus diatas, x = 25, n = 26, i = 2% hingga 9%, 
S = Rp 10.000.000,- dan seluruh kasus menggunakan tabel mortalita yang sama yaitu CSO 1958. 
Konsep mendasar yang harus dihitung adalah nilai tunai pembayaran pertama (v), nilai xD , nilai  x nD  , 
nilai xN , nilai x nN  , nilai xC , nilai x nC  , nilai xM dan nilai x nM  . Dengan bantuan fungsi komutasi 
tersebut, maka dapat dengan mudah dihitung nilai premi tunggal (
:x n
A  ), nilai tunai anuitas berjangka  
(
:x n
a  ), besar premi tahunan (
:x n
P  ) yang didapat dengan membagi nilai premi tunggal dengan nilai 
anuitas berjangka, nilai f dan besar cadangan premi Zillmer (
z
tV  ). 
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 8.799.764,00  
 8.708.944,00  
 8.619.984,00  
 8.533.333,00  
 8.499.354,00  
 8.368.322,00  
 8.290.430,00  
 8.215.799,00   8.200.000
 8.350.000
 8.500.000
 8.650.000
 8.800.000
 8.950.000
2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9%
tVz
18.638.894 
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     Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel, akan disajikan grafik 
untuk melihat hasil yang diperoleh dari dua tingkat suku bunga tersebut yaitu :  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Perhitungan Cadangan Zillmer tahun ke- 25 untuk Usia 
Tertanggung 25 tahun pada Berbagai Tingkat Suku Bunga 
 
     Berdasarkan Gambar 1, maka dapat dilihat bahwa penggunaan suku bunga 2 % menghasilkan nilai 
cadangan Zillmer yang lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku bunga lainnya. Dengan 
demikian, semakin kecil suku bunga yang digunakan perusahaan asuransi maka akan semakin 
menguntung perusahaan tersebut.  
 Selanjutnya untuk kasus kedua, PT Bumisraya memiliki seorang pemegang polis wanita yang 
berusia 35 tahun. Ia mengambil asuransi Dwi Guna dengan jangka waktu 31 kali pembayaran dimana 
santunan awalnya sebesar Rp 40.000.000,-. Jika PT Bumisraya menggunakan Tabel Mortalita 
Indonesia (TMI) Wanita 1999  dan tabel mortalita CSO 1958 maka perusahaan akan menentukan nilai 
cadangan premi dengan metode Zillmer untuk tahun ke 25 dengan tingkat suku bunga 2%, 3%, 4%, 
5%, 6%,7%, 8% dan 9%. Dengan langkah yang sama, hasil perbandingan penggunaan tabel dapat 
disajikan sebagai berikut :  
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Perhitungan Cadangan Zillmer tahun ke- 25 untuk Usia   
Tertanggung 35 tahun dengan Menggunakan CSO 1958 dan TMI 1999
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     Berdasarkan Gambar 2, penggunaaan CSO 1958 menghasilkan nilai cadangan Zillmer yang lebih 
besar dibandingkan dengan penggunaaan TMI 1999 khusus wanita dan tingkat suku bunga 2% 
menghasilkan cadangan pada tahun ke- 25 paling besar bila dibandingkan dengan tingkat suku bunga 
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan, penggunaan CSO 1958 lebih menguntungkan perusahaan 
asuransi dibanding penggunaan tabel mortalita TMI 1999 khusus wanita. 
 
PENUTUP 
     Penentuan premi tahunan untuk asuransi Dwi Guna adalah dengan membandingkan nilai premi 
tunggal Dwi Guna dengan nilai anuitas berjangka. Nilai premi tahunan yang diperoleh akan mengecil 
setiap tahunannya sesuai dengan jangka waktu pembayaran.  Besarnya nilai premi yang dibayarkan 
tertanggung dipengaruhi oleh tingkat suku bunga (i) yang digunakan perusahaan asuransi. Semakin 
rendah tingkat bunga semakin besar pula premi tahunannya. Selain tingkat bunga, pemilihan tabel 
mortalita juga berpengaruh pada besarnya nilai premi. Penggunaan Tabel Mortalita CSO 1958 
menghasilkan nilai premi yang lebih besar bila dibandingkan dengan hasil premi tahunan dari tabel 
mortalita (TMI) 1999 untuk wanita. 
     Penentuan premi dengan menggunakan metode Zillmer menggunakan konsep dasar cadangan 
prospektif dan cadangan yang disesuaikan, dimana besar cadangan ditentukan dengan memperhatikan 
biaya – biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi (f). Sama seperti premi, nilai 
cadangan Zillmer juga dipengaruhi oleh besarnya tingkat bunga dan tabel mortalita yang digunakan. 
Besarnya nilai cadangan prospektif hingga jangka waktu pembayaran ke – n akan sama besar santunan 
yang digunakan. Nilai cadangan Zillmer akan semakin besar setiap tahunnya, hingga pada akhir  
jangka waktu pembayaran akan mencapai nilai yang sama besar dengan nilai santunan. 
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